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MOTTO

Pendidikan bukan sekadar mendorong manusia menjadi cerdas dan terampil, 

melainkan bagaimana ia tumbuh seutuhnya 

CS Lewis.
1
 

Ciri dominan keberhasilan pendidikan seseorang adalah kemandiriannya 

Jim Rohn.
2
 

 

  

                                                           
1
 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan (Bandung : CV. ALFABETA, 2011) hal 9 

2
 Ibid... hal 11 
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ABSTRAK 

HAMAM MUFTY, Kecerdasan Emosional Dalam Film 5 Elang Karya 

Rudi Soedjarwo Dan Relevansinya Pada Perkembangan Sosial Anak Usia MI. 

Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 

Orang tua, umumnya meninginkan anak-anak mereka cerdas. Namun 

cerdas yang diinginkan adalah cerdas dalam bidang akademik. Padahal 

kecerdaasan akademik bukanlah segalanya, ada kecerdasan lain yang tidak kalah 

penting yaitu kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional penting karena 

kecerdaasan ini berpengaruh pada kesuksesan anak dalam tumbuh kembang dan 

bersosial. Pada era teknologi informasi, komunikasi dan multimedia sekarang ini, 

apapun dapat memberi dampak pada kecerdasan anak baik secara kognitif 

maupun afektif. 

Penelitian ini meneliti salah satu produk media komunikasi yaitu film. 

Media komunikasi film diyakini turut memberikan efek pada penontonnya yang 

menyentuh sisi emosional. Film yang diteliti adalah 5 Elang. Peneliti 

mengindikasi dan mengidentifikasi isi dalam film 5 Elang memiliki nilai 

kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional dalam film 5 Elang sesuai dengan 

teori kecerdasan emosional Daniel Goleman. Peneliti menemukan kecerdasan 

emosional dalam film tersebut memiliki relevansi pada perkembangan sosial anak 

usia MI. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dan merupakan 

penelitian kajian pustaka, dimana peneliti menjadikan khasanah pustaka sebagai 

sumber untuk menginterpretasikan isi dalam film 5 Elang. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara 

tidak langsung. Analisa data dilakukan dengan metode analisis isi. Metode 

keabsahan data dengan menggunakan keajegan dan ketekunan pengamatan, yaitu 

mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dengan proses analisis 

yang konstan atau tentatif. 

Hasil penelitian menunjukkan, film 5 Elang memiliki makna kecerdasan 

emosional, yaitu berupa mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 

mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. Kecerdasan-kecerdasan 

emosional tersebut memiliki relevansi pada perkembangan sosial anak usia MI, 

yaitu kecerdasan emosional berpengaruh pada interaksi sosial, membantu anak 

dalam berkomunikasi. Secara umum kecerdasan emosional membantu anak dalam 

penyesuaian diri di lingkungan sosial. 

 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Perkembangan Sosial Anak Usia MI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang tua pada umumnya beranggapan bahwa anak yang cerdas 

adalah anak yang memiliki skor tes IQ tinggi. Namun kenyataannya angka 

IQ yang tinggi berdasarkan hasil tes yang diikuti anak-anak bukanlah 

jaminan kesuksesan anak di masa depan kelak. Ada faktor lain yang tidak 

kalah penting, yaitu kecerdasan emosional. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terakhir, mengungkapkan 

banyak orang tua cenderung berusaha keras membuat anak-anaknya lebih 

cerdas, atau paling tidak menghasilkan nilai lebih baik dalam uji-uji IQ 

standar. Namun ironisnya, sementara dari generasi ke generasi anak-anak 

makin cerdas, keterampilan emosional dan sosialnya merosot.
1
 

Keadaan ini ditengarai sebagai dampak dari pesatnya 

perkembangan teknologi informasi saat ini. Perkembangan teknologi 

informasi yang pesat dan tidak terbendung berdampak pada anak-anak. 

Mereka menjadi lebih memilih bermain dengan gadget elektroniknya 

dibandingkan pergi keluar untuk bertemu dan bermain dengan teman-

temannya, termasuk kegiatan belajar. 

Masa anak-anak memang seyogyanya diisi dengan kegiatan yang 

memperkenalkan mereka dengan lingkungan dan alam di sekitarnya. 

Merupakan hal wajar jika anak-anak pergi keluar dan bertemu dengan 

                                                           
1
 Lawrence E. Shapiro, Mengaajarkan Emotional Intelligence Pada Anak (Jakarta : PT 

Gramedia, 1997) hal 10-11. 



2 

 

 

 

teman-temannya untuk bermain. Bukan justru hanya dirumah saja bermain 

handphone, lalu pergi keluar hanya jika ingin bermain game baik itu di 

warnet ataupun di rental playstation. 

Hal ini perlu menjadi perhatian bagi orang tua dan guru dalam 

mendidik dan mengasuh anak. Pendidikan dan pola asuh yang diterapkan 

kepada anak perlu memperhatikan aspek kecerdasan emosional dan 

perkembangan sosialnya. Anak yang sejak dini tumbuh dengan kecerdasan 

emosional yang baik akan lebih mampu menghadapi berbagai masalah dan 

meraih prestasi yang baik, serta terhindar dari hal-hal negatif seperti 

perkelahian, tawuran, narkoba dan sebagainya. 

Pendidikan dan pola asuh yang diterapkan pada anak dalam rangka 

membentuk kecerdasan emosionalnya di zaman sekarang ini dapat 

dilakukan dengan cara modern seperti menonton film. Film yang 

dipertontonkan juga bukan sembarang film, tentu tidak mungkin mengajak 

anak-anak untuk menonton film action yang isinya penuh dengan adegan 

perkelahian. Film yang cocok dipertontonkan adalah film drama dengan 

tema keluarga dan pendidikan yang sesuai dengan usia anak.  

Film memiliki efek dramatis yang dapat menyentuh sisi emosional 

seseorang sehingga lebih mudah dicerna dibanding media lainnya. Dunia 

pendidikan membutuhkan media-media dalam bentuk seperti ini yang 
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dapat memberikan keseimbangan antara kecerdasan intelektual (IQ) 

dengan kecerdasan emosional (EQ) bagi anak didik.
2
 

Salah satu film yang patut ditonton dan mampu menyentuh sisi 

emosional anak-anak adalah film 5 Elang. Film ini merupakan film ber-

genre film drama keluarga dan pendidikan. Film ini dibuat oleh rumah 

produksi SBO Films yang cerita dan naskahnya ditulis oleh Salman Aristo, 

dan disutradarai oleh Rudi Soedjarwo.  

Film ini berkisah tentang seoraang anak bernama Baron yang 

tinggal di kota besar Jakarta, tapi kemudian harus ikut orang tuanya pindah 

ke Balikpapan kota yg lebih kecil. Perpindahannya ke kota Balikpapan pun 

memunculkan masalah-masalah baru karena harus kehilangan teman lama 

dan proses adaptasi dengan lingkungan baru yang berbeda 180° dari kota 

Jakarta. Hal inilah yang membangun cerita dalam film 5 Elang. 

Baron yang belum lama tinggal di Balikpapan tiba-tiba dipaksa 

untuk ikut dalam kegiatan kemah Pramuka. Dari sinilah awal konflik cerita 

dalam film ini. Baron pun mau-tak mau  harus beradaptasi dengan teman-

teman dan lingkungan barunya. Dalam kegiatan kemah Pramuka ini 

diceritakan bagaimana semestinya anak bersosialisasi dan menghadapi 

orang-orang dengan kelebihan dan kekurangan serta karakter psikologis 

yang berbeda-beda. 

Baron dalam kegiatan kemah itu ternyata bisa menemukan sahabat 

baru dan berpetualang bersama menggali ide kreatif melebihi dari hanya 

                                                           
2
 Dr. Bambang Indriyanto: “Kecerdasan Intelektual harus seimbang dengan Kecerdasan 

Emosional” diakses dari http://persemaian2013.org/dr-bambang-indriyanto-kecerdasan-

intelektual-harus-seimbang-dengan-kecerdasan-emosional/ pada 29 Oktober 2013 

http://persemaian2013.org/dr-bambang-indriyanto-kecerdasan-intelektual-harus-seimbang-dengan-kecerdasan-emosional/
http://persemaian2013.org/dr-bambang-indriyanto-kecerdasan-intelektual-harus-seimbang-dengan-kecerdasan-emosional/
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sekadar asyik sendiri memegang mobil remote control. Petualangan demi 

petualangan yang memacu adrenalin anak-anak hadir di acara kegiatan 

perkemahan itu disuguhkan begitu apik. 

Film 5 Elang sarat akan nilai-nilai edukasi yang paling dekat 

dengan anak-anak dibandingkan film lainnya. Film 5 Elang bercerita 

bagaiaman anak-anak dalam kehidupannya harus saling peduli, saling 

membantu, tolong-menolong. Selain itu juga mengajarkan sikap perlunya 

saling mengenali karakter dan menghargai pandangan hidup orang lain. 

Judul penelitian ini dipilih untuk meneliti film tersebut, film 5 

Elang dipilih sebagai objek penelitian kecerdasan emosional karena 

memang film ini bertema pendidikan dan anak-anak. Selain itu film ini 

menggambarkan secara nyata bagaimana interaksi sosial anak-anak yang 

sewajarnya dan sarat akan adegan yang bermakna kecerdsan emosional. 

Sehingga secara tidak langsung film ini mengajarkan kepada anak 

sosialisasi yang baik untuk mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok 

bahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Kecerdasan emosional apa saja yang terdapat dalam film 5 Elang? 

2. Bagaimana relevansi kecerdasan emosional yang ada dalam film 5 

Elang pada perkembangan sosial anak usia MI? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kecerdasan-kecerdasan emosional yang terdapat dalam 

film 5 Elang. 

2. Mengetahui relevansi kecerdasan emosional yang ada dalam film 5 

Elang pada perkembangan sosial anak usia MI. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat : 

a) Memberikan sumbangan pengetahuan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan yang ada dalam sebuah lembaga pendidikan di 

Indonesia. 

b) Memberikan tambahan referensi bagi dunia pendidikan, khususnya 

berkaitan dengan kecerdasan emosional peserta didik. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat : 

a) Mempermudah penonton film dalam menangkap pesan-pesan 

bernilai dalam menonton film. 

b) Memberikan suatu pertimbangan bagi para pembuat film untuk 

membuat film yang lebih berkualitas lagi dengan menyajikan film-

film yang bermakna nilai-nilai kehidupan. 

c) Memberikan informasi tambahan bagi pemerhati pendidikan dalam 

memberikan pendidikan yang mampu membentuk kecerdasan 

emosional peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian mengenai kecerdasan 

emosional dalam film 5 Elang karya Rudi Soedjarwo dan relavansinya dengan 

pendidikan anak usia MI dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Film 5 Elang memiliki pesan-pesan bermakna kecerdasan emosional yang 

tanpa disadari diajarkan dalam adegan-adegan dan dialog yang dikemas 

menjadi sebuah cerita petualang kemah Pramuka. Pesan-pesan kecerdasan 

emosional dalam film 5 Elang adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan untuk mengenali emosi diri yang ditunjukan dalam 

adegan dan dialog film 5 Elang berupa keadaan seorang anak ketika 

mampu bersikap sadar diri, mendengarkan suara hati dan pasrah. 

b. Kemampuan untuk mengendalikan atau mengelola emosi diri yang 

ditunjukan dalam adegan dan dialog film 5 Elang berupa keadaan 

seorang ketika mengendalikan emosi marah, mengatasi kecemasan dan 

mengatasi kesedihan 

c. Kemampuan untuk memotivasi diri yang ditunjukan dalam adegan dan 

dialog film 5 Elang berupa keadaan seorang ketika menumbuhkan 

harapan, bersikap optimis dan bersikap flow. 
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d. Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain yang ditunjukan dalam 

adegan dan dialog film 5 Elang berupa keadaan seorang ketika mampu 

menunjukan rasa empati kepada orang lain 

e. Kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain yang 

ditunjukan dalam adegan dan dialog film 5 Elang berupa kemampuan 

menunjukan emosi pada orang lain, mempengaruhi orang lain, 

mengorganisir kelompok, merundingkan pemecahan masalah, 

hubungan pribadi dan analisis sosial. 

2. Kecerdasan emosional dalam film 5 Elang memiliki relevansi pada 

perkembangan sosial anak usia MI. Relevansi kecerdasan emosional 

tersebut adalah: 

a. Emosi menambah rasa nikmat bagi pengalaman sehari-hari. 

b. Emosi menyiapkan tubuh melakukan tindakan. 

c. Ketegangan emosi mengganggu keterampilan motorik. 

d. Emosi merupakan suatu bentuk komunikasi. 

e. Emosi dapat mengganggu aktivitas mental. 

f. Emosi merupakan sumber penilaian diri dan sosial. 

g. Emosi mewarnai pandangan anak pada kehidupan. 

h. Emosi mempengaruhi interaksi sosial. 

i. Emosi memperlihatkan kesannya pada ekspresi wajah. 

j. Emosi memperlihatkan suasana psikologis. 

k. Reaksi emosional apabila diulang-ulang akan menjadi kebiasaan. 
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Secara keseluruhan ecerdasan emosional dalam film 5 Elang memiliki 

relavansi dengan perkembangan sosial anak. Perkembangan sosial anak 

dapat dilihat dari perkembangan emosinya. Perkembangan emosi anak 

mempengaruhi terhadap penyesuian pribadi dan sosial anak. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat memberi saran bagi pihak yang 

terkait, antara lain: 

1. Bagi orang tua dan pendididik 

a. Orang tua hendaknya mampu mendidik dan memberikan pengasuhan 

yang benar kepada anak supaya tumbuh dengan mental yang baik 

sehingga mampu menghadapi berbagai masalah yang dihadapinya. 

Mendidik dan mengasuh anak perlu memperhatikan faktor kecerdasan 

emosional agar kelak anak tidak menjumpai kesulitan dalam 

berhadpan dengan orang lain. 

b. Pendidik diharapkan mampu memberikan pembelajaran yang sifatnya 

membangun kekuatan mental anak, bukan hanya membangun 

kemampuan kognitif saja. 

2. Bagi para pembuat film 

Pembuat film teruslah berkarya dalam membuat film yang baik, memiliki 

makna positif yang dapat anak-anak terapkan kehidupan sehari-hari. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur tercurah bagi Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
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menyelesaikan skripsi ini. Penulis yakin masih banyak kekurangan dari 

penulisan skripsi ini yang jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, penulis 

mohon adanya kritik dan saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini. 

Harapan dari penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, 

khususnya calon peneliti selanjutnya, orang tua serta para guru untuk dapat 

memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan. Amin.  
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NASKAH DIALOG FILM 5 ELANG 

 

Pagi hari di sekolah. 

 

Penjaga Sekolah : Rus... (menyapa Rusdi). 

Rusdi : Rusak lagi ya, Pak bellnya? 

Penjaga Sekolah : Iya... sudah dilaporin, tapi ndak ditanggapin serius. 

Rusdi : Aduh, Pak sebentar lagi masuk. 

Penjaga Sekolah : Alah... biar Bu Tutut sendiri yang manggil-manggil 

muridnya. Sani... Endah... Dimas... Hilmi... Jafar... Karsini... 

kabur... (Rusdi meninggalkan begitu saja penjaga sekolah 

yang sedang berusaha memperbaiki bell sekolah). 

 

Pak Subri : Baron ‘kan? Saya Pak Subri, wakil Kepala Sekolah. Ayo ikut 

saya, kita ketemu Pak Kepala Sekolah dulu. 

 

Sementara pada pagi itu Pak Amir, pembina Pramuka sedang berbincang dengan 

Kepala Sekolah. 

 

Kak Amir : Setahun belakangan ini Pramuka kita itu jadi sorotan, Pak. 

Kepala Sekolah : Maksudnya, DPR saja sampai studi banding ke luar negeri? 

Kak Amir : Ooo... Bukan itu, tapi jumlah Pramuka Indonesia itu terbesar 

di dunia. 

Kepala Sekolah : Tapi minggu lalu saya lihat yang latihan Pramuka hanya 

Rusdi. 

Kak Amir : Tapi yang lainnya ‘kan masih ada. 

Kepala Sekolah : Kalu yang lainnya masih ada, paling tidak 20 sampai 40 

anak. Bukan 4 Anak ‘kan? Pak Amir, wajibkan saja latihan 

Pramuka itu. 

Kak Amir : Pramuka tidak bisa seperti itu, Pramuka itu harus muncul 

dari dalam diri siswa. 

Kepala Sekolah : Intinya jangan sampai Nanti membuat malu sekolah kita. Jadi 

pak Amir, siapkan tim perkemahan antar cabang sekaltim. 

Namanya apa? 

Kak Amir : Bintang Utama. 

Kepala Sekolah : Ya, Bintang Utama. Siapkan selayaknya sebelum mereka 

terima raport atau tidak usah. 

 

 

 

 

 



Kemudian Pak Subri menghampiri Kepala Sekolah sambil menyerahkaan Baron 

untuk diantar ke kelasnya yang sedang belajar IPA. 

 

Kepala Sekolah : Ini yang dari Jakarta ya. Ayo, Bapak antar ke kelas. 

  Selamat pagi anak-anak, ini kawan baru kalian dari Jakarta. 

  Perkenalkan. 

Baron : Nama gue Baron Aruna 

Kepala Sekolah : Baron, silakan duduk di bangku mu. 

Guru IPA : Mungkin kawan baru kita ini mau mencoba percobaan kita, 

Baron? 

Aldi : Jangan, Pak. Kayaknya masih mabuk udara Si gue-gue itu. 

 

Anak-anak sekelas tertawa, menertawakan Baron dari lelucon Aldi. Baron hanya 

diam, walaupun tampak marah dan tidak suka dengan sikap Aldi. 

 

Kemudian hari berikutnya. 

 

Rusdi : (sambil mengayuh sepeda memboncengkan Anton berangkat 

sekolah) Apapun harus kita lakukan, Ton yang pentinng kita 

bisa ikut perkemahan itu. ‘Kan kalau kita bisa ikut, kita ikut 

JAMBORE NASIONAL. Mantap ‘kan? 

Anton : Mantap... 

Rusdi : Aku aja yang pikirin caranya. Kau bantu-bantu aku aja. 

 

Di kantin sekolah. 

 

Rusdi : Hai teman-teman semua, aku minta perhatian. Aku hendak 

mengabarkan kabar gembira, perkemahan Pramuka tingkat 

daerah hendak diadakan di kota kita. Itu adalah acara besar 

bagi Pramuka se-Kalimantan Timur. Cara ikutnya gampang. 

Anton (meminnta lembar formulir) maaf kertasnya kecil, 

penghematan buat pohon. 

Aldi : (menghampiri Rusdi) Rus, SD Batara ikut nggak? 

Rusdi : (dengan nada keras) Oh... itu pasti ikut lah... Pramuka putri 

mereka ‘kan memang hebat. 

Siswa kantin 1 : Kau pasti ngincar Sandra ‘kan. Minum susu dulu biar 

badannya nggak kaya lidi, Al... 
Aldi : (sambil memegang pisang yang telah dikupas dan kemudian 

pisangnya jatuh) Diam kau! Ku lempar pake pisaang ni! 

 

 

 



Rusdi : (menyapa baron yang sedang istirahat di kantin) Hey, ikam 

anak baru dari Jakarta itu ‘kah? Aku Rusdi Badrudin, 

Penggalang (bersalaman kemudian menyodorkan formulir). 

Kalau ikam ikut ini, teman ikam langsung banyak. Pramuka 

semua lagi. Keren (memuji Baron yang sedang sibuk dengan 

mainannya) 

Baron : Masih longgar, kurang kenceng. Mang lo tahu ni apaan? 

Rusdi : Enggak sih, tapi itu keren banget. (kemudian Baron 

meninggalkan begitu saja atas sikap sok akrabnya. 

 

Di ruang Pramuka. 

 

Rusdi : Lapor, Kak. Ini anggota tim perkemahan Bintang Utama kita. 

Ini Anton, atraksi apinya semakin keren. Bagus untuk uji 

keterampilan nanti. 

Kak Amir : Tapi aman ‘kan? 

Anton : Aman, Kak... 

Rusdi : Kalau Rio, Candra siap untuk ujian fisik, dan ini Aldi 

(terdiam sejenak) Dia sangat berminat ikut Pramuka, Kak. 

Kak Amir : Berapa lagi kita butuhkan? 

Rusdi : Sebenarnya 10 orang, Kak. Tapi 6 bisa kok, jadi kita kurang 

1 lagi. 

Kak Amir : Sulit... kalau begini posisinya. 

Rusdi : Tenang... Saya sudah ada calon barunya. Pasti calonnya tidak 

mengecewakan untuk Kakak. 

 

Hari berikutnya pada suatu upacara pagi. 

 

Kak Amir : Kakak akan mengumumkan siapa saja yang terpilih untuk 

ikut tim perkemahan Bintang Utama saat liburan nanti. 

Untuk regu putra Rusdi Badrudin, Anton Suryadi, Rio 

Sudjono, Candra Sudjono, Aldi Simbolon, seorang lagi 

Baron Aruna. (terkejut Baron karena namanya dipanggil) 

 

Di ruang Pramuka 

 

Baron : Saya nggak tahu apa-apa soal Pramuka. 

Kak Amir : Siapa saja bisa jadi Pramuka... 

Rusdi : Betul tuh. 

Kak Amir : Dan Kakak sudah minta Rusdi untuk membuat program 

khusus buat kamu dan tim perkemahan kita, karena kita 

harus sudah lengkap sebelum pembagian raport. (Kak Amir 

meninggalkan ruang Pramuka) 



Rusdi : Aku bilang Kak Amir, kita butuh kamu. 

Baron : Gue nggak butuh Pramuka, gue nggak bakal ikut. Gue bakal 

liburan ke Jakarta, pergi dari sini ketemu geng RC gue. 

Kemudian di rumah 

 

Ayah Baron : Udah, nggak usah kamu pikirin. Palingan seminggu juga 

ngambeknya udah kelar. 

Ibu Baron : Iya sih... tapi kayaknya dia harus liburan ke Jakarta deh. 

Ayah Baron : Wik, anak kita itu laki-laki. Nggak usah terlalu dimanja. 

Kasihan dia nanti, nggak bisa selamatin dirinya sendiri entar. 

Gimana dia bisa adaptasi sama lingkungannya. 

Ibu Baron : Bukan masalah anak laki atau anak perempuan. Tapi yang 

namanya anak-anak, kadang perlu ruang untuk dirinya 

sendiri. Ya ‘kan? 

Rusdi : (tiba-tiba Rusdi ke rumah Baron) 

  Selamat pagi, Pak. Saya Rusdi Badrudin, Penggalang. Bapak 

pasti Pak Mahendra ‘kan, ayahnya Baron? Saya kesini 

hendak ngasih surat ini dan ngajak Baron latihan mulai 

besok. (Rusdi menyerahkan surat penunjukan Baron sebagai 

anggota tim kemah). 

Ibu Baron : (Baron saja sampai rumah dari bermain dan Rusdi langsung 

pamit pulang) Ron... Lihat deh, sayang. Kamu kok nggak 

cerita kalau ikut Pramuka. Cob abaca kelihatannya 

kegiatannya seru deh. 

Ayah Baron : Iya. Perkemahan Bintang Utama lagi. Wah... itu baru anak 

Ayah. 

Baron : Aku nggak ikut ini kok. Aku mau ke Jakarta. 

Ayah Baron : (dengan nada seru dan kesal terhadap Baron) Paling kamu di 

Jakarta cuma main mobil-mobilan aja. 

Baron : Yah, RC itu bukan sekedar mobil-mobilan aja. Ayah sama 

Ibu egois. (tanggap Baron dengan marah juga). 

Ibu Baron : Baron. 

Ayah Baron : Baron, kamu kok ngomongnya kayak gitu sih. (kemudian 

Baron masuk kamar sambil membanting pintu) 

 

Abdul : (Saat tiduran tiba handphone bunyi, Abdul teman lama di 

Jakarta menelpon) Eh Ron, lagi ngapain lo? 

Baron : Halo, Dul. Lagi pada ngumpul ya? 

Abdul : Ron, kemarin ada pameran RC dari Jepang. Uh gila keren 

banget. Ron. 

Baron : Hah, pameran? Dari Jepang? Serius lo? 



Abdul : Iyalah... Ngapain sih gue bohong? Ron entar pamerannya 

mampir ke Balikpapan, gue kejepitpepet ya. Soalnya keamrin 

gue kehabisan... Ok? 

Baron : Iye... gampang. Email aja alamatnya. Hmm... Dul, gue nggak 

jadi balik ke Jakarta. Gue disuruh ikut Pramuka sama bokap 

nyokap 

Abdul :  Apa, ikut Pramuka? Ahh yang bener lo, Ron? 

Baron : Iya ahh, udah. Gue malas cerita, entar pulsa lo abis lagi. 

Jangan lupa email. 

 

Hari pemberangkatan tim kemah Pramuka. Rusdi dan Anton di sepanjang jalan 

menyanyikan lagu-lagu Pramuka. Begitu sampai di lokasi kemah, kompetisi-

kompetisi pun langsung. Untuk hari pertama diadakan kompetisi adu ketangkasan 

fisik. Kelompok mereka berhasil menang dalam lomba Tarik Tambang. Setelah 

kompetisi adu fisik selesai, mereka dan regu-regu lainnya berisitirahat di tenda 

masing-masing. 

 

Rio Sudjono : Rus, lagi ngapain? 

Rusdi : (sambil menabur garam) Buat parit untuk menangkal binatan 

buas dan ular. 

Aldi : Kok nggak bilang-bilang kalau ada ular segala? 

Rusdi : Tenang aja. 

 

Kak Tito mengahampiri mereka yang sedang istirahat di tenda. 

 

Kak Tito : Halo semua... Hemm... pasti masih pada capek ya? Kakak 

kesini cuma mau ngasih tahu, kalau di perkemahan kita kali 

ini akan penuh dengan hal yang seru. Ada banyak game, 

kompetisi dan kreaatifitas. Puncaknya nanti adalah 

permainan Markas Bintang, pembuktian regu paling hebat, 

dan nanti akan ada juga penentuan Pramuka Bintang Utama, 

Pramuka terbaik. Semua itu untuk bisa ikut JAMBORE 

nasional. Nah... sekarang ayo kumpulin semua HP-nya. Eh 

ayo... nanti juga bakal dikembaliin. Kakak bilang semua ya, 

itu yang dibalik kaos kaki. Selamat istirahat. 

Rusdi : Kita harus jadi regu yang terbaik. (tutur Rusdi pada 

kelompoknya setelah diberi tahu oleh Kak Tito) 

 

 

Kemudian hari kemah berikutnya tiap regu diberi nama dan tiap regu diminta 

menunjuk ketua regunya secara demokratis. 

 

Rusdi : Aku baca ya (membaca hasil pemilihan ketua regu) 



  Rusdi, Rusdi, Rusdi dan terakhir Baron. Terimakasih, aku 

terim kepercayaan kalian. Sekarang sebagai pimpinan regu 

aku akan memilih wakil, dan aku pilih Baron. 

Baron : Nggak bisa gitu dong. 

Rusdi : Ini pakai tata cara Pramuka, yang terbaanyak kedua jadi 

wakil. 

 

Selanjutnya kompetisi-kompetisi dalam kegiatan kemah tersebut lanjut kembali 

hingga selesai di hari itu. TIba-tiba ketika istirahat Kak Tito bertemu dengan Baron 

yang sedang berjalan sendirian. 

 

Kak Tito :  Baron, ngapain kamu disini? Nggak istirahat? Kakak lihat 

kamu sering sendirian, kenapa? 

Baron : Saya memang seharusnya nggak ada disini, Kak. 

 

Pagi hari di hari berikutnya di tenda. 

 

Baron : Katanya Pramuka bersih-bersih mulu. (menegur Rusdi yang 

rajin menggunakan pencuci tangan) 

Rusdi : Kulit aku sensitif, gampang merah-merah kalau kotor. 

Baron : Kalau gitu ngapain ikut Pramuka? 

Rusdi : Justru itu kalau di Pramuka aku diajarin nggak boleh 

gampang menyerah. 

Aldi : Kalau jadi Pramuka Bintang Utama hadiahnya apa? 

Rusdi : Bukan hadiah, tapi ini (menunjukan lambang lencana yang 

ada dibuku sakunya). Gagah ‘kan, aku akan semakin diakui 

sebagai Pramuka yang hebat. Ini adalah alasannya kenapa 

aku ikut perkemahan. (jelas Rusdi dengan semangat dan yang 

lainnya hanya diam) Kita juga harus jadi regu yang hebat, 

menang di Markas Bintang. 

Baron : Pakai regu yang kurang begini? 

Aldi : Markas Bintang itu gimana? 

Rusdi : Itu adalah kompetisi puncak. Cuma 2 regu terbaik yang 

dikirim dari tiap pasukan. Nah setiap peserta harus mencari 

dan menaklukan markas besar yang disembunyikan oleh 

Kakak Pembina, super rahasia, petanya saja mereka simpan 

baik-baik.  

 

Baron :  Markasnya disembunyiinnya jauh dari sini? Di luar tempat 

ini? Mainnya harus keluar? (bertanya dengan wajah ingin 

tahu dan penasaran) 

Rusdi : Setiap peserta harus mengeluarkan semua kemampuannya 

untuk bisa unggul, tanda kalau kita menang adalah 



mengibarkan ini di Markas Bintang. (sambil memegang 

bendera regu) Itu tandanya kita memenangkan perkemahan 

Bintang ini. 

 

Kompetisi pada hari itu pun diadakan, dan kompetisinya adalah teka-teki angka. 

 

Kak Tito : Sekarang adalah waktunya kompetisi teka-teki angka. Kalian 

harus bisa memecahkan makna pesan tersembunyi dibalik 

angka-angka ini. Sudah paham semua? Dan waaktunya 1 jam 

dimulai dari sekarang! 

Baron : Ini gampang. 

Aldi : Lebih gampang lagi kalau pakai kalkulator. Tapi sayang HP 

ku diambil. 

Baron : Ambilin batu yang banyak. 

Aldi : Alah... paling juga les kumon. 

Baron : Diajarin kakek gue. Matematika itu bukan musuh ada 

disekitar kita katanya. Tadi kata Kak Tito ada pesan 

tersembunyi ‘kan dalam hitungan ini. Berarti tiap satu 

hitungan sama dengan huruf. Catat A, R, P, M ... 

Kak Tito : Waktunya hampir habis, segera kumpulkan!!! Ya, waktunya 

habis, dan untuk yang memenangkan kompetisi adalah regu 

Elang. 

Anton : Akhirnya kita masuk kompetisi puncak, Rus. (sambil 

bersorak senang memenangkan kompetisi ini) 

Rusdi : Akhirnya kita bisa menang, Ton. (sambil melihat Baron 

mengajarkan cara memecahkan pesan tadi kepada regu lain) 

 

Istirahat siang di tenda setelah kompetisi dan hujan pun turun. 

 

Anggota regu 

Macan : (tiba-tiba datang menhampiri regu Elang) Regu kalian itu, 

regu usus buntu. Bisa ku operasi kapan aja! 

Aldi : Muka kau yang ku operasi (seketika marah namun ditahan 

oleh Baron dan Rusdi) 

Baron : Gini nih, orang yang ketakutan kalah. Bawaannya nyela 

sana-sini. 

Aldi : Seharusnya kau biarkan saja aku tadi, biar tahu rasa dia. 

 

Sindai ikut bergabung istirahat dengan regu elang 

 

Rusdi : Teman-teman, ini Sindai. Kalia masih pada ingat ‘kan. Dia 

boleh gabung istirahat sama kita ya. 

Sindai : Kau senang sama Sandra? 



Aldi : Kau kenal sama dia? 

Sindai : Teman sekelas ku, kenapa? 

Aldi : Bisa kau kenalkan aku padanya? Sudah baik... rambutnya 

bagus lagi. 

 

Di belakang tenda setelah istirahat mereka membuat jebakan binatang 

 

Rusdi : Kalau kita bisa menang di kompetisi ini. Mungkin kita bisa 

menangkap binatang buas. 

Anton : Mungkin kita bisa tangkap Batutut buat Sindai, Rus hahaha. 

Baron : Coba kau masuk, Ton. Cobain. 

 

Menjelang hari berikutnya pada malam hari Rusdi dan Anton mempersiapkan alat 

untuk membuat cinderamata bros lambang regu dari lilin. 

 

Rusdi :  Ini pakai teknik lama, regu lain pasti nggak ada yang tahu, 

dan kita pasti bisa menang di lomba keterampilan souvenir. 

Baron : Kenapa sih, Rus segitunya sama Pramuka? 

Aldi : Ah paling juga standar, bapaknya dulu anggota Pramuka, 

kakaknya Pramuka, keluarga Pramuka. 

Rusdi : Yang benar itu... Pramuka keluarga ku... Sebenarnya aku 

tinggal sama nenek, ibu ku kerja jauh di Hongkong. Nenek 

sudah tua, di rumah sepi deh. 

Baron : Eee... Bokap lo kemana? Bapak lo kemana? 

Rusdi : Sudah 3 tahun nggak pulang. Terakhir aku minta dia 

diajarkan memanjat pohon tinggi, tapi aku nggak bisa-bisa 

dan dia marah-marah. Setelah itu besoknya dia pergi dan 

sampai sekarang nggak pulang, mungkin dia kecewa sama 

aku. (bercerita dengan nada melirih menahan sedih) Tapi 

untung ada Pramuka, Pramuka selalu ada untuk ku. Menuntut 

aku untuk menjadi yang terbaik. 

 

Besoknya handphone dikembalikan dan diizinkan untuk menelpon keluarga di rumah. 

 

Rusdi : Halo, Nek. (telpon mati dan Baron menghampiri) Lupa 

belum isi pulsa, baru bilang sama Nenek. Habis... (Baron 

memberikan handphone-nya pada Rusdi) 

 

Di pinggir hutan dekat lokasi kemah. 

 

Anton : (datang menghampiri Baron yang duduk sendiri bermain 

dynamo motor) Kamu punya kakak atau adik? Di rumah ibu 

mu usaha kateringan? Pantas hidup mu aman, coba kalau 



aku. Baru mau buat atraksi, pegawai ibu banyak, adik rewel 

lagi. 

Baron : Segitunya apa? 

Anton : Coba sekali-kali kamu main ke rumah ku. Coba diamkan 4 

adik ku. 

Baron : Empat? 

Anton : Laki-laki semua lagi. 

Aldi : Ah masih mending kau, Ton. Coba punya kakak 2, 

perempuan semua lagi. Sok ngatur. 

Rusdi : Itu harus kencang ya? Coba kau gulung pakai ini, biasanya 

aku pakai ini untuk menggulung koleksi kaset yang kusut. 

 

Esoknya diumumkan peringkat dan rangking regu dalam kegiatan kemah, setelah 

diumumkan lalu kakak pembina memberikan arahan ketentuan mengikuti puncak 

kompetisi final. Kemudia esoknya dilangsungkan kompetisi final. 

 

Baron : Gue diam-diam pelajari area perkemahan ini. Kayaknya gue 

tahu letak pos Nusantara itu dimana. Tapi... masih kurang 

yakin juga sih, kita harus atur strategi. 

Rusdi : Yakin, Ron? Rasanya ini curang deh. Apa nggak lebih baik 

kita balik ke pos 1 aja. Baru dari sana... 

Baron :  Kita udah bahas sama-sama. Percaya sama gue, ini strategi 

bukan curang. 

 

Setelah menempuh jauh jalan pintas, bukannya cepat menemukan pos Nusantara. 

Tapi malah tersesat, ketika tersesat kemudian memutuskan untuk kembali ke tempat 

awal. Di tengah jalan bertemu dengan Sindai yang memisahkan diri dari kelompok. 

 

Anton : Aaa... (berteriak kaget, ketakutan) 

Baron : Siapa itu? 

Rusdi : Kenapa kamu sendirian? 

Sindai : Aku capek sama anak-anak manja itu. Aku mau pulang saja. 

Rusdi : Terus gimana caranya kamu pisah sama regu? 

Sindai : Aku bilang mau buang air, terus pergi. 

Rusdi : Bagaimana ini, aturannya ‘kan putra sama putrid nggak boleh 

dicampur. Tapi ‘kan nggak mungkin ninggalin dia di sini 

sendirian. 

Aldi : Alah... dia bilang dia mau pulang. Biarin aja. 

Anton : Nggak bisa kayak gitu, Di. Dia perempuan aku malu lah, 

kalau kita ninggalin dia sendiri di sini. 

Baron : Benar, kasihan. Kita jagain dia. 

 



Akhirnya Sindai pun bergabung dengan regu Elang dan melanjutkan kompetisi 

puncak menuju Markas Bintang. Setelah berjalan jauh, akhirnya melihat pos 

Nusantara. Sebelum melanjutkan menuju pos Nusantara, Baron memutuskan untuk 

memisahkan diri dari regu yang diikuti Aldi dan Sindai. 

 

Baron : Itu tuh pos Nusantara. Yuk, yuk, yuk. Hemm... gue kencing 

dulu. 

Aldi : Ah... pasti kau mau kabur ‘kan? 

Rusdi : Di, kamu nggak boleh nuduh orang semabrangan gitu. 

Aldi : Enggak, dia tuh sengaja bawa kita ke tempat kayak gini. 

Supaya dia bisa kabur, ya ‘kan? Udah la... ngaku aja. 

Baron : Lo semua udah nemuin pos Nusantara ‘kan. Silakan terus aja, 

gue haru ke pameran RC. Sorry, Rus gue pembalap RC 

bukan Pramuka. 

Aldi : Ron, aku ikut kau. Sandra lama-lama bikin bosan. 

Mendingan aku pulang. 

Baron : Enak aja lo udah ngebongkar rahasia gue, terus sekarang mau 

ikut. 

Aldi : Tapi kau tak tahu Balikpapan, aku tahu jalan. Jadi kau bisa 

lebih cepat sampai tujuan. 

Baron : Oke, tapi abis itu kita misah. 

Sindai : Eh, aku juga ikut deh. Aku juga ingin pulang, perempuan 

nggak adil. 

Rusdi : Nggak! Ini semu nggak benar. 

Sindai : Aku selalu kerja sendirian, yang lain santai-santai. 

Rusdi : Itu pasti Pramuka yang tidak mematuhi peraturan. Ron, kamu 

ingat ‘kan ayah sama ibu kamu seneng banget kamu ikut 

perkemahan. 

Baron : Itu dia, mereka yang seneng. Bukan gue. 

Rusdi : Tapi waktu kita menang kamu seneng. Buku jurnal ku juga 

bilang, kita harus jadi Pramuka yang terbaik! 

Baron : Nggak harus dan nggak semua yang ada di buku jurnal lo, 

Rus! 

Rusdi : Harus dan ada! 

Baron : Nggak! Soal gue yang nggak ditanya kenapa orang tua gue 

harus pindah kesini, ada? Soal Sindai yang selalu kerja 

sendirian, ada nggak? Soal Bapak lo? 

Rusdi : Terserah kalian aja, siapa yang masih mau ikut aku. 

(kemudian lari karena kesal dengan teman-teman) 

 

Akhirnya regu Elang pun pecah. Rusdi dan Anton melanjutkan kompetisi puncak. 

Baron, Sindai dan Aldi memisahkan diri dari regu. 

 



Aldi : Kenapa gambar itu kamu kasih ke dia? 

Baron : Rusdi lebih perlu, kita cuma tinggal ngikutin jalan ini doing. 

 

Di tempat lain Anton, Rusdi ternyata tersesat dan bertemu dengan penebang pohon 

liar di hutan. Keduanya pun diculik dan disandera penculik itu. 

 

Anton : Ini kok kayaknya pos Nusantara perkemahan lain deh, Rus. 

Kakak Pembinanya beda. 

Penculik 1 : Heh, darimana ikam berdua ini? 

Penculik 2 : Kenapa bisa lewat sini? Datang dari mana? Ayo sini. 

 

Anton dan Rusdi kemudian mencoba lari dari penculik, tapi akhirnya tertangkap juga. 

Sementara itu Baron, Sindai dan Aldi pun tersesat, tapi akhirnya mereka menemukan 

jalan keluar dari hutan berkat catatan buku jurnal Rusdi. 

 

Aldi : Harus kau akui juga, Ron... Buku itu ada gunanya. Udah ah, 

ayo kita jalan lagi. Ayo, ayo... 

Baron : (setelah membaca catatan watak tiap anggota regu Elang di 

buku jurnal Rusdi) Lo bener, Di. Rusdi yang bener, kita 

harus menang di Markas Bintang dan ngasih dia Pramuka 

Bintang Utama. 

Aldi : Apaan kau ini, ingat pameran mobil RC mu itu... 

Baron : RC bisa kapan aja, tapi sekali Elang tetap Elang. Gue mau 

nyusul Rusdi sama Anton. 

 

Di tengah jalan menyusul Rusdi dan Anton, Baron menemukan tongkat bendera 

Elang yang dibawa Rusdi tergeletak begitu saja. Dari situlah Baron sadar Rusdi dan 

Anton dalam kesulitan. Baron, Sindai, dan Aldi pun mencari Rusdi dan Anton dari 

jejak seretan merekan. Baron akhirnya menemukan Rusdi dan Anton disandera oleh 

penculik-penculik itu. Baron, Sindai, dan Aldi menyusun rencana dan berusaha 

membebaskan Rusdi dan Anton dari penculik-penculik tadi. Rencana pun berhasil, 

Aldi pun berhasil meminta pertolongan orang sekitar, meskipun bantuan telat datang. 
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